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Abstract. Facing the dynamic landscape of the telecommunications industry, this research delves into key 

challenges in the operational efficiency of network management. The approach involves designing and 

implementing an innovative Telegram bot, specifically crafted to map the locations of Optical Distribution Points 

(ODP). This bot enables technicians to easily access information by entering the ODP name through the Telegram 

platform. The research methodology employs a descriptive method and a development method using the waterfall 

SDLC (Software Development Life Cycle) concept, suitable for small-scale projects. Unified Modeling Language 

(UML), including Use Case Diagrams and Activity Diagrams, aids in the system design. The author conducted 

an in-depth identification of field technicians' requirements, storing ODP data in Google sheets, including ODP 

name, geographical coordinates, address, partner, (GPON), and status. The Telegram bot implementation 

displays location information linked directly to Google Maps, providing essential details such as address, partner, 

type (GPON), and ODP status. This Telegram bot implementation demonstrates a significant positive impact, 

contributing to the effectiveness and empowerment of field technicians in managing ODP data. Discussions 

involving bot success evaluation and potential work effectiveness underscore positive outcomes. The research 

anticipates that all technicians at PT Telkom Akses Samarinda can utilize this bot to enhance their operational 

workflows. 
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Abstrak. Dalam menghadapi dinamika industri telekomunikasi, penelitian ini fokus pada efisiensi operasional 

manajemen jaringan. Dengan merancang dan mengimplementasikan bot Telegram inovatif, khusus untuk 

memetakan lokasi Optical Distribution Point (ODP), para teknisi dapat dengan mudah mengakses informasi 

melalui platform Telegram. Metode pengembangan menggunakan konsep waterfall SDLC, cocok untuk proyek 

skala kecil, didukung oleh Unified Modeling Language (UML) seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram. 

Penelitian melibatkan identifikasi kebutuhan teknisi lapangan, dengan data ODP disimpan di Google Sheet, 

mencakup nama ODP, koordinat, alamat, mitra, (GPON), dan status. Implementasi bot Telegram menampilkan 

lokasi terhubung ke Google Maps, serta detail seperti alamat, mitra, jenis (GPON), dan status ODP. Hasilnya 

menunjukkan dampak positif, meningkatkan efektivitas dan kemandirian teknisi lapangan dalam mengelola 

informasi data ODP. Keberhasilan bot ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua teknisi di PT Telkom 

Akses Samarinda untuk meningkatkan operasional mereka. 

 

Kata kunci: Bot Telegram, Industri Telekomunikasi, Optical Distribution Point (ODP) 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan kebutuhan internet, PT. Telkom Akses 

memperluas infrastruktur jaringan wifi dengan membangun Optical Distribution Point (ODP) 

yang tersebar di seluruh kota Samarinda. Meskipun langkah ini diambil untuk mengakomodasi 

meningkatnya pelanggan dari layanan Indihome, kompleksitas pemeliharaan dan manajemen 

ODP menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan kelangsungan operasional dan 

daya saing industri telekomunikasi. Keberlanjutan dan efisiensi operasional dianggap sebagai 
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pilar utama dalam menjawab ekspektasi konsumen yang terus meningkat. Oleh karena itu, 

peran informasi dalam proses perbaikan ODP menjadi sangat krusial. Teknisi membutuhkan 

akses cepat terhadap berbagai informasi terkait ODP, seperti alamat lengkap, titik koordinat, 

status, mitra, dan GPON, agar dapat merespons dan memperbaiki gangguan dengan efektif. 

Pada kenyataannya, banyaknya permintaan informasi mengenai ODP kepada tim kantor dapat 

menghambat proses pemberian informasi tersebut. Begitu pula, teknisi harus menunggu 

informasi dari tim kantor terkait ODP yang akan diperbaiki. Keterlambatan ini dapat 

memperlambat respon teknisi, mengakibatkan peningkatan downtime, dan secara keseluruhan 

mengganggu efisiensi operasional 

Dalam menanggapi kompleksitas tersebut, penelitian ini mengusulkan solusi inovatif 

melalui perancangan dan implementasi bot Telegram. Telegram merupakan satu-satunya 

aplikasi pesan singkat yang menyediakan api bagi pengguna untuk dapat membuat bot yang 

bisa dimanfaatkan untuk sistem informasi (Prastowo dkk., 2019). Bot merupakan aplikasi pihak 

ketiga yang dapat dijalankan di dalam Telegram. Pengguna dapat mengirim pesan, perintah, 

dan inline request. Kita dapat mengkontrol bot menggunakan HTTPS ke API Telegram 

(Mulyanto, 2020). Bot Telegram diharapkan dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif 

antara tim kantor dan teknisi. Melalui aplikasi ini, teknisi hanya perlu menginput nama ODP 

yang dimaksud, dan bot Telegram akan memberikan informasi yang diperlukan, seperti alamat 

lengkap, titik koordinat, status, mitra, dan GPON. Penggunaan bot Telegram dipilih karena 

kecepatan dan kemudahan komunikasinya, serta kemampuannya untuk menyediakan informasi 

secara instan. Hal ini dianggap sebagai langkah proaktif untuk meningkatkan waktu tanggap 

teknisi dan mengoptimalkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Pendekatan metodologi 

yang digunakan adalah deskriptif dengan konsep waterfall SDLC. Metode ini dipilih untuk 

memastikan proses pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan dapat dikelola dengan 

baik. Selain itu, Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk mendukung pemodelan, 

dengan Use Case Diagram dan Activity Diagram membantu menggambarkan interaksi antara 

pengguna dan sistem. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menangani masalah saat ini tetapi juga 

berfokus pada keberlanjutan manajemen jaringan di PT. Telkom Akses Kota Samarinda. 

Dengan memberikan solusi yang responsif dan efektif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam mendukung perkembangan industri telekomunikasi secara 

keseluruhan, menciptakan efisiensi operasional, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.  
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KAJIAN TEORITIS 

Telegram 

Teknologi komunikasi telah banyak berubah selama 20 tahun terakhir. Dari dulu yang 

awalnya dihandphone hanya ada sms dan telepon sekarang sudah ada aplikasi instant 

messaging yang sudah mengakomodir keduanya bahkan bisa untuk video call dan masih 

banyak fitur lain. Saat ini telah banyak aplikasi pesan instan (IM) seperti Whatsapp, Line, 

Snapchat, Facebook Messenger dan Telegram (Gregorio, et.al., 2017). Telegram merupakan 

satu-satunya aplikasi pesan singkat yang menyediakan api bagi pengguna untuk dapat membuat 

bot yang bisa dimanfaatkan untuk sistem informasi (Prastowo, et.al., 2019). 

Bot Telegram 

Bot merupakan aplikasi pihak ketiga yang dapat dijalankan di dalam Telegram. 

Pengguna dapat mengirim pesan, perintah, dan inline request. Kita dapat mengkontrol bot 

menggunakan HTTPS ke API Telegram.  

Bot atau robot biasa digunakan untuk kegiatan otomatisasi terhadap sebuah kegiatan 

yang diulang-ulang, serta dapat digunakan sebagai alat pengawasan/monitoring yang dilakukan 

oleh pihak admin (Atmojo, 2018). 

Bot Telegram menjadi bot yang saat ini populer digunakan oleh banyak orang di 

berbagai instansi untuk mendukung kegiatan yang dilakukannya. Di Telkom Akses sendiri 

penggunaan bot sudah banyak diterapkan kepada para pegawai perusahaan, bot Telegram 

sangat membantu para pegawai dalam membantu menjalankan pekerjaannya 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk metode pengembangan yang diterapkan dalam perancangan bot menggunakan 

pendekatan waterfall SDLC. Pendekatan waterfall adalah model yang sering digunakan oleh 

Software Engineering dimana pengembangannya secara berurutan dan mengalir ke bawah 

seperti air terjun (Zulfitra dan Ayuningtyas, 2023) . Model waterfall, atau yang umumnya 

dikenal sebagai model air terjun, adalah suatu pendekatan dalam pengembangan perangkat 

lunak yang membagi kegiatan dasar, seperti pengembangan, validasi spesifikasi, dan evolusi, 

ke dalam serangkaian fase yang diproses secara berurutan. Model ini juga dikenal dengan 

sebutan waterfall atau Siklus Hidup Klasik. Tahapan dalam model proses ini terdiri dari enam 

langkah, sebagaimana tergambarkan pada Gambar 
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Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem dengan Pendekatan Waterfall SDLC 

1. Analisa sistem  

Analisa kebutuhan perangkat lunak Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 

intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap 

ini perlu untuk didokumentasikan. 

2. Desain aplikasi  

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

antarmuka, dan prosedur pengodean. 

3. Implementasi Sistem 

Proses implementasi melibatkan konversi desain aplikasi menjadi kode program, 

membentuk modul-modul, dan menggabungkannya pada tahap berikutnya. Langkah ini 

bertujuan untuk menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, menginstalasi, dan memulai 

penggunaan sistem baru atau yang telah diperbaiki. Dalam tahap implementasi, tujuan 

utamanya adalah menyelesaikan desain sistem yang telah mendapatkan persetujuan, menguji 

dan mendokumentasikan program-program serta prosedur sistem yang diperlukan, memastikan 

bahwa pengguna terlibat dapat mengoperasikan sistem baru, dan memverifikasi bahwa migrasi 

dari sistem lama ke sistem baru dapat berjalan dengan baik dan tepat.. 

4. Pengujian (testing) 

Setiap modul akan digabungkan dan diuji untuk menilai sejauh mana sistem dapat 

dioperasikan oleh pengguna. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, 

fokus pada evaluasi tampilan dan fitur sistem tanpa memerhatikan struktur internal. Kasus uji 

dibuat berdasarkan persyaratan dan spesifikasi, tidak memerlukan pemahaman mendalam 
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tentang kode aplikasi. Perancang tes mengevaluasi respons terhadap input valid dan tidak valid 

tanpa memahami komposisi internal item yang diuji. 

5. Verifikasi  

Pada tahapan ini, pengguna (user) langsung melakukan uji coba pada sistem apakah 

sudah sesuai dengan standar. Tahapan ini bertujuan untuk menverifikasi bot yang sudah dibuat 

untuk selanjutnya agar bisa digunakan oleh Teknisi PT.Telkom Akses Samarinda. 

6. Pemeliharaan (maintenance) 

Tahap pemeliharaan merupakan langkah terakhir setelah sistem menjalani pengujian, 

dan jika terdapat kesalahan pada tahap sebelumnya, perbaikan atau pemeliharaan akan 

dilakukan. Pemeliharaan disarankan dilakukan secara berkala, minimal dua kali pengecekan. 

Pengecekan pertama direkomendasikan dilakukan setelah satu bulan sistem diluncurkan, 

sedangkan pengecekan kedua dilakukan setelah enam bulan sistem berjalan. Tujuan dari 

pemeliharaan ini adalah untuk memastikan bahwa sistem tetap beroperasi sesuai dengan desain 

awal yang disepakati, sekaligus menjadi bahan evaluasi dan dasar pengembangan 

berkelanjutan. Proses ini memberikan kesempatan untuk perbaikan atau penyempurnaan ulang 

dari sistem yang telah dibuat (Zulfitra dan Ayuningtyas, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknik Pengumpulan Data 

Perancangan dan implementasi bot ODP kordinat menggunakan Apps script dilakukan 

dari bulan September 2023 hingga November 2023. Proses dimulai dengan tahap wawancara 

bersama tim kantor dan teknisi, diikuti oleh observasi, perancangan desain, hingga mencapai 

tahap pemeliharaan. Berikut adalah penjelasan secara lebih rinci. 

Analisis Sistem 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, maka sistem 

informasi bot didapatkan hal-hal sebagaimana tabel berikut :  
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Tabel 1. Analisis Sistem 

Faktor Hasil Analisa 

1. Identifikasi Masalah Saat ini belum ada sistem bot koordinat di PT. Telkom Akses 

Samarinda untuk menyampaikan data informasi ODP kepada para 

teknisi. Akibatnya, metode penyampaian informasi ODP masih 

dilakukan secara manual melalui tim teknisi menghubungi tim 

kantor dan belum menggunakan sistem otomatis. Hal ini dapat 

menghambat dan memperlambat para pekerja baik dari tim kantor 

maupun tim teknisi, sehingga efektivitas dan efisiensi kerja tidak 

dapat dicapai. 

2. Ruang Lingkup Sistem Ruang lingkup penelitian sistem terfokus pada satu tempat saja 

yaitu laboratorium PT. Telkom Akses Samarinda 

3. Manfaat Sistem Bot ini melayani sebagai solusi untuk meningkatkan responsivitas 

dan efisiensi kerja tim teknisi di lapangan. Dengan demikian, 

meminimalkan gangguan yang mungkin timbul akibat peningkatan 

permintaan informasi lokasi ODP. 

4. Kebutuhan Sistem Kebutuhan sistem adalah segala sesuatu yang menunjang agar 

sistem dapat berjalan meliputi hal-hal apa saja yang berkaitan dan 

dibutuhkan diantaranya:  

a. Google sheets berperan sebagai database untuk 

menyimpan data ODP berupa nama ODP, koordinat, 

alamat, mitra, GPON dan status ODP. 

b. API bot Telegram yang akan dipakai. 

c. Script dari Apps script dimana script tersebut langsung 

terhubung dengan bot yang akan dipakai. 

5. Kemampuan Sistem Kemampuan sistem dalam hal ini dapat menampilkan informasi 

ODP berupa nama ODP, alamat, mitra, GPON dan status ODP  

secara cepat dan efisien 

 

Desain Aplikasi 

Desain aplikasi bisa dilakukan setelah dilakukan analisis kebutuhan sistem langkah 

berikutnya dilakukan desain sistem menggunakan UML dan menggunakan bantuan Microsoft 

Visio diantaranya:  

1. Use Case Diagram  

Use Case Diagram bertujuan menggambarkan interaksi yang melibatkan sistem dengan 

pengguna sistem (user) atau bisa diartikan sebagai pemodelan untuk perlakuan sistem 

informasi yang dibuat (Mardian, et,al., 2021). Use Case Diagram merupakan proses penjabaran 

dari bentuk interaksi antara aktor dengan sistemnya, representasi antara interaksi sistem dengan 

aktor mempunyai tujuan agar mudah dipahami oleh user mengenai alur sistem dari aplikasi 

yang dibuat (Sutejo and Tanaamah. 2022). Tujuan use case diagram pada penelitian ini untuk 

dapat mengetahui pergerakan sistem informasi ODP pada PT Telkom Akses Samarinda. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

Pada gambar 2. Pengguna yaitu user atau operator dapat berinteraksi dengan sistem 

berupa bot Telegram dimana pengguna dapat mengelola data ODP yang maksud 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram memuat informasi terkait bagaimana sistem bekerja terdapat beberapa 

aksi seperti menambah, mengedit, dan menghapus pesanan yang bisa dilakukan oleh user. 

Activity diagram merepresentasikan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang sedang 

dirancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin terjadi dan 

bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang 

mungkin terjadi pada beberapa eksekusi 

 

Gambar 3. Activity Diagram Bot Telegram 

Pada gambar 3. Menampilkan activity diagram pada halaman manajemen persediaan 

meliputi mulai, beberapa aktivitas untuk mengakses bot tersebut 

Implementasi Sistem 

Implementasi dari sistem merupakan realisasi berdasarkan hasil rancangan yang sudah 

dibuat dengan UML berupa use case diagram dan activity diagram yang direalisasikan dengan 

bantuan Apps script. Tujuan implementasi sistem sendiri untuk memastikan sejauh mana bot 
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berjalan pada penelitian ini. Setiap pengguna  yang  akan memanfaatkan bot ini terlebih  dahulu  

harus mendaftar admin dengan mengirimkan id Telegram mereka, apabila sudah, maka 

pengguna baru dapat mengakses bot. 

1. Halaman Apps script yang digunakan pada bot 

 

 

Gambar 4. Script yang digunakan pada bot 
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Pada gambar 4. Menunjukkan apps script yang terintegrasi dengan bot. Artinya semua 

pembuatan fungsi bot ditampilkan pada gambar 

2. Halaman utama bot (apabila belum mendaftar) 

 

Gambar 5. Halaman utama bot (apabila belum mendaftar) 

Pada gambar 5. Merupakan tampilan halaman utama manajemen persediaan yang 

menampilkan kode, nama item, kemasan, satuan, stok tersedia, dan lokasi 

3. Halaman utama bot (apabila sudah mendaftar) 

 

Gambar 6. Halaman utama bot (apabila sudah mendaftar) 

Pada gambar 6. Menampilkan form input untuk menambahkan barang atau item pada 

manajemen persediaan dan sudah memiliki kode yang berbeda untuk setiap barang berupa 

kode, nama item, kemasan, stok tersedia, dan lokasi. 
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4. Hasil tampilan ketikan mengakses bot 

 

Gambar 7. Hasil tampilan ketikan mengakses bot 

Pada gambar 7. Menampilkan informasi ODP berupa nama ODP, alamat, mitra, GPON 

dan status ODP. 

Pengujian (Testing) dan Verifikasi 

Proses terakhir adalah menguji Bot untuk menampilkan informasi kepada pengguna. 

Uji bot adalah aktivitas yang bertujuan untuk mengevaluasi atribut dan kemampuan bot dan 

memastikan bahwa sudah memenuhi hasil yang dicari,. Penelitian ini dilakukan dengan dengan 

model blackbox functional testing. Metode ini menguji tanpa harus mengawasi kode sumber 

dari website. Metode ini bertujuan untuk memastikan fungsi dari bot berjalan sebagaimana 

mestinya. Ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil pengujian bot dengan metode blackbox functional 

testing semua sistem berhasil dan tidak menunjukkan error. 

Tabel 2. Hasil Uji Black box Testing 

No Pertanyaan Status 

1 Bot dapat menjalankan fungsi akses pengguna tertentu Berhasil 

2 Bot dapat menampilkan pesan sambutan untuk pengguna Berhasil 

3 Bot dapat menjalankan input ODP oleh pengguna Berhasil 

4 Bot dapat menampilkan informasi sesuuai dengan input 

uang dilakukan 

Berhasil 

Tahap verifikasi hampir sama dengan pengujian (testing). Verifikasi dilakukan secara 

langsung oleh admin dan teknisi untuk memastikan kesesuaian informasi 

Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahapan SDLC yang terakhir adalah proses maintenance atau pemeliharaan bot. Di 

tahap ini, tim akan melakukan pemeliharaan sistem dan rutin melakukan pembaruan agar 

kinerja bot tetap dapat optimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan memanfaatkan Apps script berbasis JavaScript yang terintegrasi langsung 

dengan data pada Google sheets, PT. Telkom Akses Samarinda berhasil mengembangkan bot 

ODP Kordinat. Keberhasilan ini membawa dampak positif bagi kinerja administratif dan 

teknisi, memudahkan admin dalam memperbarui data dan membantu teknisi dalam pencarian 

informasi ODP yang dibutuhkan. Penerapan teknologi ini telah terbukti menjadi pilihan yang 

tepat untuk mempercepat proses kerja tim teknisi dan tim kantor dalam penyampaian informasi 

ODP. 

Pentingnya kemudahan akses dan pembaruan data melalui bot ini juga memberikan 

dampak besar bagi perusahaan secara keseluruhan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengkaji kemungkinan implementasi bot dengan sistem berbayar. Hal ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan fitur, melakukan upgrade sistem, dan memperkenalkan 

fungsionalitas baru pada bot. Peningkatan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja bot dengan 

sistem yang lebih mutakhir. 

Selain itu, pengembangan bot tidak hanya sebatas pada divisi teknisi, melainkan dapat 

diperluas untuk digunakan di divisi-divisi lain di PT Telkom Akses Samarinda sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, teknologi ini dapat menjadi solusi yang lebih 

holistik dan dapat diadopsi secara luas di berbagai bidang operasional perusahaan. 
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